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Abstrak

This study aims to describe the cognitive style of  students in solving mathematics prob-
lems faced by early childhood pupils. This study used a qualitative approach with subject 
consists of  38 students of  early childhood education program of  FKIP UHO students 
class of  2015. The test is used to collect student cognitive style data and interviews are 
used to trace more in-depth cognitive style of  students in solving learning problems. The 
two techniques are implemented simultaneously, that is the provision of  tests is followed 
by interviews. The results showed that the cognitive style of  the students consisted of  ref-
lective and impulsive cognitive style. It is evident that 32 students have reflective cognitive 
style and as many as 6 students have impulsive cognitive style. Students with reflective 
cognitive styles tend to be slower in reacting to the stimulus they receive because it takes 
more time to think about the stimuli they receive. Students with impulsive cognitive styles 
tend to react quickly to the stimulus they receive without going through deep reflection. 
Thus, the students of  Early Childhood Program of  FKIP UHO have different ability 
in solving mathematics problems faced by early childhood pupils. It can be concluded 
that students of  FKIP UHO majoring in early childhood program generally have reflec-
tive cognitive style and impulsive cognitive style, and no other cognitive style they have 
instead. The suggestions can be forwarded: in conducting lectures on students majoring in 
early childhood, especially in subjects Basic Mathematics and Science and subjects related 
to learning, lecturers should pay attention to students ’cognitive style in solving problems 
so that students’ absorption toward teaching materials can be more increase.
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PENDAHULUAN
Memecahkan masalah merupakan aktivi-

tas mental tingkat tinggi, sehingga pengemban-
gan keterampilan pemecahan masalah  dalam 
pembelajaran matematika tidak mudah. Suher-
man (2003: 91) menyebutkan bahwa pemecahan 
masalah masih dianggap hal yang paling sulit 
bagi mahasiswa untuk mempelajarinya. Misalnya 
masalah-masalah tidak rutin yang penyajiannya 
berkaitan dengan situasi nyata atau kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu maka kemampuan 
memecahkan masalah merupakan keterampilan 
dasar yang harus dimiliki setiap orang agar da-
pat menempuh kehidupannya dengan lebih baik 
(Kirkley, 2003).  

Pemecahan masalah matematika meru-
pakan suatu proses mental yang kompleks yang 
memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, 
analisis, abstraksi  dan penyatuan ide (Johnson 
dan Rising, 1972). 

Untuk memperoleh hasil dan manfaat 
yang optimal dalam memecahkan masalah ma-
tematika, harus dilakukan melalui langkah-lang-
kah pemecahan yang terorganisasi dengan baik. 
Salah satu bentuk pengorganisasian pemecahan 
masalah matematika adalah seperti yang dikemu-
kakan Polya (1973) yang meliputi 4 langkah, ya-
kni: (1) memahami masalah (understanding the 
problem); (2) menentukan rencana pemecahan 
masalah (devising plan); (3) mengerjakan sesuai 
rencana (carrying out the plan); (4) melihat kem-
bali hasil yang diperoleh (looking back). Melalui 
langkah-langkah pemecahan masalah yang dike-
mukakan Polya di atas memungkinkan terlaksa-
nanya pemecahan masalah yang sistematis dan 
hasilnya tidak saja berupa pemecahan yang benar, 
tetapi juga terbentukya pola pikir yang terstruktur 
dengan baik pada diri seseorang pada saat  meng-
hadapi masalah yang harus dipecahkan. 

Dalam hubungannya dengan pembelaja-
ran, pemecahan masalah perlu diajarkan kepa-
da mahasiswa karena memiliki tujuan tertentu. 
Charles, Lester dan O’Daffar (1997) menyebut-
kan bahwa tujuan diajarkan pemecahan masalah 
matematika antara lain adalah (1) untuk men-
gembangkan keterampilan berpikir; (2) mengem-
bangkan kemampuan menyeleksi dan menggu-
nakan strategi-strategi  pemecahan masalah; (3) 
mengembangkan kemampuan untuk memonitor 
dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dari hasil 
pekerjaannya selama memecahkan masalah. Ke-
tiga tujuan diajarkan pemecahan masalah yang 
disebutkan ini terkait dengan gaya kognitif.

Setiap mahasiswa mempunyai gaya kogni-
tif  masing-masing.  Banyak para ahli yang telah 
mendefinisikan pengertian gaya kognitif, misal-

nya: Riding, Glass dan Douglas (1993) bahwa 
gaya kognitif  mengacu pada kecenderungan ka-
rakteristik konsistensi individu (tidak berarti ka-
rakteristik individu tidak dapat diubah) dalam hal 
cara berpikir, mengingat, memproses informasi 
dan memecahkan masalah. Dari pengertian gaya 
kognitif  ini terlihat bahwa antara gaya kognitif  
dan pemecahan masalah memiliki keterkaitan. 
Oleh sebab itu dalam pembelajaran pemecahan 
masalah perlu memperhatikan gaya kognitif  ma-
hasiswa.

Pemecahan masalah diberikan untuk me-
latih mahasiswa PAUD dalam memecahkan 
berbagai bentuk masalah matematika. Selain itu 
juga akan berguna bagi mahasiswa untuk mem-
peroleh pengetahuan dan pembentukan cara ber-
pikir serta bersikap dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi. 

 Ada beberapa faktor yang mempengaru-
hi individu dalam memecahkan masalah mate-
matika, salah satunya adalah gaya kognitif. Gaya 
kognitif  adalah karakteristik individu dalam 
penggunaan fungsi kognitif  (berpikir, mengin-
gat, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
mengorganisasi, memproses informasi, dan sete-
rusnya) yang bersifat konsisten dan berlangsung 
lama. Gaya kognitif  ada bermacam-macam teta-
pi, salah satu gaya kognitif  yang perlu dipertim-
bangkan dalam bidang pendidikan, khususnya 
pendidikan matematika adalah gaya kognitif  ref-
lektif  dan impulsif. 

Sejumlah gaya kognitif  sudah diidentifi-
kasi dalam beberapa pustaka, misalnya Abdur-
rahman (1999: 48) mengatakan bahwa salah satu 
dimensi gaya kognitif  yang memperoleh perhati-
an paling besar dalam pengkajian mahasiswa ber-
kesulitan belajar adalah  gaya kognitif   impulsif  
dan gaya kognitif  reflektif. Kagan (Sudia: 2013) 
mengemukakan bahwa mahasiswa yang memili-
ki karakteristik cepat dalam menjawab masalah, 
tetapi tidak cermat sehingga jawaban masalah 
cenderung salah, disebut anak yang bergaya kog-
nitif  impulsif  dan anak yang memiliki karakte-
ristik lambat dalam menjawab masalah tetapi 
cermat, sehingga jawaban masalah cenderung 
benar, disebut anak yang bergaya kognitif  reflek-
tif. Gaya kognitif  reflektif  adalah gaya kognitif  
yang cenderung lebih lambat dalam memberikan 
reaksi terhadap stimulus yang diberikan karena ia 
memerlukan waktu untuk memikirkan stimulus 
yang diterimanya. Sedangkan, gaya kognitif  im-
pulsif  adalah gaya kognitif  siswa yang cenderung 
memberikan reaksi dengan cepat terhadap sti-
mulus yang diterimanya, tanpa perenungan yang 
mendalam

Dari karakteristik gaya kognitif  impulsif  
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dan gaya kognitif  reflektif  yang dikemukakan di 
atas terlihat bahwa gaya kognitif  impulsif   dan 
gaya kognitif  reflektif  terkait dengan cermat/teliti 
atau tidak cermat/tidak teliti dalam memecahkan 
masalah. Untuk memecahkan masalah  matema-
tika sangat dibutuhkan kecermatan dan ketelitian 
yang tinggi dalam memilih konsep, prinsip dan 
cara yang tepat agar diperoleh solusi yang tepat 
pula. Hasil penelitian McKinney (Sudia: 2013) 
menjelaskan bahwa individu yang impulsif  atau 
reflektif  mempengaruhi efisiensi dan perilaku 
strategi pemecahan masalah. Berdasarkan pen-
dapat ini, jelas bahwa gaya kognitif   impulsif  
dan gaya kognitif  reflektif  mempunyai kontri-
busi yang penting dalam pemecahan masalah, 
termasuk masalah terbuka. Pemecahan masalah 
terbuka erat kaitannya dengan kreativitas. Hasil 
penelitian Warli (Sudia: 2013) menunjukkan bah-
wa: (a) profil kreativitas peserta didik reflektif  da-
lam memecahkan masalah geometri cenderung 
tinggi, peserta didik reflektif  sangat berhati-hati 
dalam menyelesaikan masalah, memperhatikan 
berbagai aspek, sehingga jawaban yang diperoleh 
cenderung sedikit, tetapi bernilai betul; (b) profil 
kreativitas peserta didik impulsif   dalam meme-
cahkan masalah geometri cenderung sangat ren-
dah, peserta didik yang impulsif  kurang cermat 
pada saat menyelesaikan masalah, sedikit men-
coba, langsung mengerjakan, sehingga jawaban 
yang diperoleh banyak, tetapi cenderung salah. 
Uraian-uraian ini menurut hemat peneliti cukup 
kuat dijadikan alasan dipilihnya gaya kognitif  
impulsif  dan gaya kognitif  reflektif  untuk dikaji 
lebih lanjut yang terkait dengan pemecahan ma-
salah matematika.

METODE
Pendekatan yang digunakan pada peneli-

tian ini pendekatan kualitatif  dengan jenis pen-
elitian deskriptif. Karena untuk mendapatkan 
deskripsi data secara mendalam tentang gaya 
kognitif  mahasiswa PAUD dalam memecahkan  
masalah matematika, kemudian dideskripsikan 
secara kualitatif  dan hasilnya berupa kata-kata 
tertulis,  lisan atau uraian dari subjek penelitian 
dan selanjutnya dianalisis.

Subjek penelitian ini  adalah mahasis-
wa jurusan PAUD FKIP UHO angkatan 2015 
yang berjumlah  38 orang. Untuk mengumpul-
kan data digunakan teknik tes dan wawancara. 
Pemberian tes digunakan untuk mengumpulan 
data gaya kognitif  mahasiswa dalam memecah-
kan masalah, sedangkan wawancara digunakan 
untuk menelusuri lebih mendalam gaya kognitif  
mahasiswa dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran matematika pada anak usia dini. 

Pelaksanaan kedua teknik ini dilakukan secara 
simultan, yaitu pemberian tes diikuti wawancara.

Untuk mengumpulkan data dalam peneli-
tian ini  digunakan teknik pemberian tes dan wa-
wancara. Pemberian tes digunakan untuk men-
gumpulan data gaya kognitif  mahasiswa dalam 
memecahkan masalah, sedangkan wawancara 
digunakan untuk menelusuri lebih mendalam 
mahasiswa dalam memecahkan masalah. Pelak-
sanaan kedua teknik ini dilakukan secara simul-
tan, yaitu pemberian tes diikuti wawancara.  

Analisis data dalam penelitian ini men-
gikuti langkah-langkah: (1) reduksi data, yaitu 
proses merangkum,  memilih  hal-hal  yang  po-
kok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di-
cari tema dan polanya; (2)  penyajian data adalah 
data tereduksi disajikan dan melalui penyajian 
data, data terorganisasikan, tersusun dalam  pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipa-
hami; dan (3) penafsiran dan penarikan kesim-
pulan, yaitu data yang telah disajikan kemudian  
ditafsirkan dan disimpulkan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya kognitif  mahasiswa PAUD terdiri atas gaya 
kognitif  reflektif  dan gaya kognitif  impulsif. Se-
banyak 32 orang mahasiswa memiliki gaya kog-
nitif  reflektif  dan sebanyak 6 orang mahasiswa 
memiliki gaya kognitif  impulsif. 

 Berdasarkan hasil tes gaya kognitif, 
mahasiswa dengan gaya kognitif  reflektif  me-
rupakan mahasiswa dengan jumlah yang domi-
nan di dalam kelas, sedangkan mahasiswa yang 
memiliki gaya kognitif  sangat sedikit. Hal ini 
merupakan ciri khas yang akan memberikan per-
bedaan yang penting dengan mahasiswa FKIP 
pada jurusan lainnya. Karakteristik ini membuat 
mahasiswa lebih berhati-hati, mementingkan un-
tuk memikirkan sebab akibat dari suatu tindakan 
yang akan dilakukan serta kecenderungan untuk 
merancang suatu kegiatan menjadi lebih mantap.

Mahasiswa dengan gaya kognitif  reflektif  
memiliki ciri khas sebagai berikut:

1. Pada tahap memahami masalah, subjek 
reflektif  dalam memahami masalah membaca se-
cara berulang-ulang.

2. Pada tahap membuat rencana pemeca-
han masalah, kedua subjek membuat rencana pe-
mecahan masalah berdasarkan apa yang diketa-
hui dan yang ditanyakan pada tahap sebelumnya.

3. Pada tahap melaksanakan rencana pe-
mecahan masalah, kedua subjek baik impulsif  
maupun reflektif  menuliskan rencana yang telah 
dibuat. Pada tahap ini terlihat proses berpikir 
subjek yang sebenarnya.
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4. Pada saat memeriksa kembali hasil pe-
mecahan masalah, kedua subjek penelitian men-
gungkapkan cara memeriksa kembali hasil peme-
cahan masalah yang telah dibuat. Kedua subjek 
menelusuri/mengecek ulang langkah-langkah 
pemecahan masalah yang telah dituliskan pada 
penyelesaian dengan menggunakan Diagram 
Venn mengungkapkan hasilnya, sehingga subjek 
yakin dengan hasil pemecahan masalah yang te-
lah dibuat. Kedua subjek dapat dikatakan proses 
berpikir cenderung konseptual.

Sedangkan mahasiswa dengan gaya kogni-
tif  impulsif  dapat dikenali dengan ciri-ciri seba-
gai berikut:

1. Pada tahap memahami masalah, sub-
jek impulsif  membaca masalah hanya dilakukan 
maksimal dua kali, sehingga mengakibatkan sub-
jek impulsif  diduga kurang cermat memahami 
masalah, hal ini terlihat pada tahap menyelesai-
kan akan sangat terlihat pemahaman pada masa-
lah.

2. Pada tahap membuat rencana pemeca-
han masalah, kedua subjek membuat rencana pe-
mecahan masalah berdasarkan apa yang diketa-
hui dan yang ditanyakan pada tahap sebelumnya.

3. Pada tahap melaksanakan rencana pe-
mecahan masalah, kedua subjek baik impulsif  
maupun reflektif  menuliskan rencana yang telah 
dibuat. Pada tahap ini terlihat proses berpikir 
subjek yang sebenarnya.

4. Pada saat memeriksa kembali hasil pe-
mecahan masalah, kedua subjek penelitian men-
gungkapkan cara memeriksa kembali hasil peme-
cahan masalah yang telah dibuat. Kedua subjek 
menelusuri/mengecek ulang langkah-langkah 
pemecahan masalah yang telah dituliskan pada 
penyelesaian dengan menggunakan diagram 
venn mengungkapkan hasilnya, sehingga subjek 
yakin dengan hasil pemecahan masalah yang te-
lah dibuat. Kedua subjek dapat dikatakan proses 
berpikir cenderung konseptual.

Gaya kognitif  yang dimiliki oleh mahasis-
wa merupakan karakteristik yang dimiliki secara 
individual. Perbedaan gaya kognitif  memungkin-
kan terjadinya perbedaan komunikasi dalam me-
mecahkan masalah matematika.

Berdasarkan hasil wawancara, kedua sub-
jek tetap mampu menyatakan hal diketahui pada 
masalah, hal yang ditanyakan pada masalah ser-
ta mampu mengungkapkan apa yang dipahami 
pada masalah, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Polya (Nurhayati, 2013:8) maksud dari ta-
hap pemahaman masalah ialah bahwa peserta 
didik harus dapat memahami kondisi soal atau 
masalah yang ada pada soal tersebut. Menurut-

nya, ciri bahwa siswa paham terhadap isi soal 
ialah peserta didik dapat mengungkapkan perta-
nyaan-pertanyaan beserta jawabannya Dari Urai-
an-uraian tersebut memberikan gambaran bahwa 
baik subjek kognitif  Impulsif  maupun subjek 
kognitif  reflektif  pada tahap memahami masalah 
tergolong proses berpikir konseptual.

Menurut Polya (Nurhayati, 2013:10) da-
lam tahap pemikiran suatu rencana, peserta didik 
harus dapat memikirkan langkah-langkah apa 
saja yang penting dan saling menunjang untuk 
dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Tahap-tahap yang sangat sulit dan rumit dalam 
memecahkan masalah adalah tahap membuat 
rencana pemecahan masalah dan tahap melak-
sanakan rencana pemecahan masalah.  Dengan 
demikian subjek reflektif  cenderung tipe proses 
berpikir adalah semikonseptual sedangkan sub-
jek impulsif  proses berpikir cenderung konseptu-
al sekalipun harus diberikan bantuan pernyataan 
atau pertanyaan dalam melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah. Namun bantuan pernya-
taan atau pertanyaan  pada subjek implusif  yang 
menyebabkan perubahan proses berpikirnya, ti-
dak dalam artian berubah gaya kognitifnya, ka-
rena perubahan cara pikir hanya karena bantuan 
pernyataan atau pertanyaan dimana cukup efek-
tif  untuk subjek pada masalah ini.

Masalah matematika merupakan masa-
lah yang memiliki banyak pemecahan atau cara 
pemecahan yang berbeda untuk memperoleh 
satu jawaban benar. Untuk memperoleh berba-
gai  alternatif  pemecahan yang benar atau cara 
pemecahan yang berbeda untuk memperoleh 
satu jawaban benar, perlu merencanakan proses 
berpikir yang baik ketika membuat rencana pe-
mecahan masalah. Oleh sebab itu, untuk meme-
cahkam  masalah matematika diperlukan cara 
berpikir divergen, yaitu cara berpikir yang dapat 
memberikan berbagai alternatif  jawaban benar 
atau memberikan berbagai cara pemecahan un-
tuk mendapatkan satu jawaban benar dari masa-
lah yang diberikan.

Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif  
reflektif  menunjukkan karakteristik yang cen-
derung lebih lambat dalam memberikan reaksi 
terhadap stimulus yang diterimanya karena me-
merlukan lebih banyak waktu untuk memikirkan 
stimulus yang diterimanya tersebut. Sedangkan, 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif  impulsif  
adalah mahasiswa yang cenderung memberikan 
reaksi dengan cepat terhadap stimulus yang dite-
rimanya, tanpa melalui perenungan yang menda-
lam.

Dari hasil wawancara terlihat jelas bahwa 
subjek impulsif   tidak cermat dalam menyelesai-
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kan masalah yang diberikan. Sedangkan subyek 
bergaya kognitif  reflektif  tampak cermat dan le-
bih teliti pada saat dilakukan wawancara berbasis 
tugas. Hal ini akan memberikan corak yang khas 
dalam kaitan dengan kegiatan perancangan pem-
belajaran yang akan diterapkan pada anak usia 
dini.  Demikian mahasiswa jurusan PAUD FKIP 
UHO memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
memecahkan masalah sehingga memiliki dam-
pak yang berbeda ketika mereka  melaksanakan 
pembelajaran matematika pada anak usia dini. 

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah:
1. Mahasiswa jurusan PAUD FKIP UHO 

dapat dibagi menurut gaya kognitifnya, yang ter-
diri atas gaya kognitif  reflektif  dan gaya kognitif  
impulsif  dan tidak ditemukan gaya kognitif  lain 
yang dimiliki oleh mahasiswa.

2. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif  
reflektif  menunjukkan karakteristik yang cen-
derung lebih lambat dalam memberikan reaksi 
terhadap stimulus yang diterimanya karena me-
merlukan lebih banyak waktu untuk memikirkan 
stimulus yang diterimanya tersebut. Sedangkan, 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif  impulsif  
adalah mahasiswa yang cenderung memberikan 
reaksi dengan cepat terhadap stimulus yang dite-
rimanya, tanpa melalui perenungan yang menda-
lam.

3. Perbedaan gaya kognitif  yang dimiliki 
oleh mahasiswa merupakan karakteristik yang di-
miliki secara individual, yang akan memberikan 
corak yang khas dalam kaitan dengan kegiatan 
perancangan pembelajaran yang akan diterapkan 
pada anak usia dini.  

SARAN
 Saran yang dikemukakan adalah: 
1) Dalam melaksanakan perkuliahan pada 

mahasiswa jurusan PAUD, khususnya pada mata 
kuliah Dasar-dasar Pembelajaran Matematika 
dan Sains dan matakuliah yang berhubungan 
dengan perancangan proses pembelajaran, hen-
daknya dosen memperhatikan gaya kognitif  ma-
hasiswa dalam memecahkan masalah sehingga 
daya serap mahasiswa terhadap materi ajar dapat 
lebih maksimal.

2) Mahasiswa hendaknya mengenali gaya 
kognitifnya sendiri sehingga dapat mengikuti 
perkuliahan dengan efektif  dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajar sesuai karakteristiknya se-
hingga hasil belajar lebih optimal.

3) Dalam merancang pembelajaran bagi 
anak usia dini, perlu mempertimbangkan gaya 
kognitif  yang dimiliki oleh pendidik PAUD agar 

dalam pemilihan metode dan strategi mengajar 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembela-
jaran bagi anak usia dini

4) Diperlukan penelitian lebih lanjut ten-
tang kemampuan mahasiswa dalam merancang 
pembelajaran berbasis matematis logis dalam hu-
bungannya dengan peningkatan kualitas pembe-
lajaran pada anak usia dini.
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